





A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunanetra dikategorikan anak yang memiliki kelainan pada indra 
penglihatan. Hallahan, Kauffman, dan  Pullen (2009), mendifinisikan tunanetra 
sebagai seseorang yang memiliki ketajaman penglihatan 20/200 atau kurang pada 
mata yang telah dikoreksi (misalnya dengan kacamata) atau memiliki bidang 
penglihatan yang sangat sempit dengan diameter terlebar memiliki jarak sudut 
pandang tidak lebih dari 20 derajat. 
Salah satu permasalahan anak tunanetra di sekolah adalah prestasi 
belajarnya yang rendah. Hal tersebut terjadi karena perkembangan kognitif anak 
tunanetra cenderung terhambat dibandingkan dengan anak normal pada umumnya 
(Somantri dalam Soleh, Abijid, & Ariati, 2011: 2). Anak tunanetra menyandang 
kelainan pada struktur fisiologisnya, dan mereka harus menggantikan fungsi 
indera penglihatan dengan indera-indera lainnya untuk mempersepsi 
lingkungannya. Tillman (Sunanto, 2005: 48-65) mengungkapkan bahwa anak-
anak tunanetra kurang mampu mengintegrasi semua jenis fakta yang sudah 
mereka pelajari, sehingga seolah-olah semua pengalaman pendidikan anak 
tunanetra itu disimpan di dalam ruangan yang terpisah-pisah. Dengan demikian, 
penjelasan di atas menunjukkan bahwa ketunanetraan dapat mempengaruhi 
prestasi belajar para penyandangnya. 
Fakta menunjukkan bahwa rendahnya prestasi belajar anak tunanetra di 
sekolah disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu 
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep materi yang diajarkan dan 
kurangnya motivasi belajar siswa. Selain itu, prestasi belajar juga dipengaruhi 
oleh faktor eksternal yaitu metode mengajar guru yang tidak sesuai dengan cara 
berfikir siswa serta tidak memotivasi siswa belajar (Daryanto & Raharjo, 2012: 
28). Hal ini terjadi pada sebagian besar mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 
salah satunya Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mengkaji berbagai 
disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia (Susanto, 2013: 
137). Dalam kurikulum pendidikan dasar tahun 1993, program pengajaran IPS di 
sekolah dasar hanya mencakup bahan kajian geografi, ekonomi, dan sejarah. 
Tujuan diajarkannya IPS di sekolah adalah untuk melengkapi siswa dengan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai agar dengan itu mereka dapat 
mengenali dengan baik berbagai permasalahan sosial kemasyarakatan yang ada di 
sekelilingnya.  
Permasalahan yang ditemukan peneliti di lapangan adalah pemahaman 
anak tunanetra kelas V SLB A YKAB Surakarta tentang tokoh-tokoh sejarah masa 
Hindu-Budha dan Islam di Indonesia rendah, hal tersebut ditunjukkan dari nilai 
ulangan mereka pada rentang 60-69. Hal itu, karena ketunanetraan mempengaruhi 
intelegensi seseorang. Tilman mengkaji sejumlah hasil studi mengenai intelegensi 
anak-anak tunanetra dan menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan skor IQ rata-rata pada anak tunanetra dan anak awas. Tilman 
menemukan bahwa anak tunanetra lemah dalam hal pemahaman (Sunanto, 2005: 
50). 
Anak tunanetra tidak dapat menggunakan standar pembelajaran yang biasa 
dan memerlukan dukungan dan perhatian dalam menyerap informasi. Prinsip yang 
harus diperhatikan dalam pembelajaran siswa tunanetra adalah pengalaman 
kongkrit, penyatuan antar konsep, dan belajar sambil melakukan (Sunanto, 2005: 
186-188). Vantheyologi (2009) menyebutkan bahwa: 
Terdapat strategi pembelajaran dalam pendidikan anak tunanetra 
didasarkan pada dua pemikiran, yaitu: 1) upaya memodifikasi lingkungan 
agar sesuai dengan kondisi anak, 2) upaya pemanfaatan secara optimal 
indera-indera yang masih berfungsi untuk mengimbangi kelemahan yang 
disebabkan hilangnya fungsi penglihatan. 
Guna mencapai tujuan belajar, Wahab (2007: 88) mengemukakan 
beberapa metode mengajar yang cocok dengan karakteristik IPS, yaitu: metode 





Proses pembelajaran di SLB A YKAB sudah menggunakan metode dalam 
pembelajaran tertentu, tetapi masih didominasi dengan metode ceramah dengan 
diselingi metode-metode yang lain, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar bisa 
menyebabkan peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan oleh 
guru. Setyawan (2013) menjelaskan, ceramah adalah metode paling dasar dan 
umum digunakan guru. Namun demikian, banyak guru yang luput dalam 
ceramahnya. Dari hasil wawancara peneliti dengan siswa tunanetra kelas V, 
diketahui bahwa siswa merasa bosan bahkan mengantuk di kelas karena metode 
yang digunakan belum mendorong siswa lebih berperan aktif dalam belajar, dan 
juga belum mampu memunculkan minat belajar siswa. 
Terdapat berbagai metode pembelajaran yang dapat guru terapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas, dengan berpegang pada prinsip-prinsip 
pembelajaran anak tunanetra dan metode mengajar yang cocok dengan 
karakteristik mata pelajaran, maka diharapkan tujuan belajar dapat tercapai. 
Peneliti memilih salah satu metode yang sesuai dengan karakteristik IPS, yakni 
metode diskusi. 
Metode diskusi adalah suatu kegiatan di mana orang-orang berbicara 
bersama untuk berbagi dan saling bertukar informasi tentang sebuah topik. 
Penggunaan teknik diskusi nampaknya tidak dapat berdiri sendiri, sebab diskusi 
sebagai metode mengajar adalah alat untuk siswa belajar. Sebelum kegiatan 
terlebih dahulu diawali dengan perencanaan atau juga penyediaan batu loncatan 
sebagai dasar untuk diskusi misalnya pemberian soal, masalah, atau topik. Metode 
pembelajaran yang sesuai dengan metode diskusi, salah satunya adalah metode 
Course Review Horay (CRH).  
Shoimin (2014: 54) menjelaskan: 
Course Review Horay (CRH) merupakan suatu pengujian terhadap 
pemahaman konsep siswa menggunakan kotak yang diisi dengan soal dan 
diberi nomor untuk menuliskan jawabannya. Siswa yang paling terdahulu 
mendapat tanda benar langsung berteriak horay atau yel-yel lainnya.  
Metode ini mendorong siswa lebih berperan aktif dalam belajar dan juga mampu 




Metode CRH belum digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di SLB A 
YKAB khususnya di kelas V. Terdapat banyak penelitian yang mengkaji tentang 
metode CRH, salah satunya dari hasil penelitian Ningsih (2015) dengan 
menggunakan metode CRH terbukti bahwa rata-rata nilai matematika materi 
bangun datar anak tunagrahita kelas III semester 2 di SLB C Setya Darma 
Surakarta meningkat pada fase intervensi 2 dengan nilai rata-rata kelas 82,5 jika 
dibandingkan pada saat pengukuran baseline 1 dengan nilai rata-rata 45, intervensi 
1 dengan nilai rata-rata 70 dan baseline 2 dengan nilai rata-rata 60. Metode CRH 
juga dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena 
setiap kelompok yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak horay (Kasna, 
Sudhita, dan Rati, 2015: 1). Oleh karena itu, penerapan metode CRH ini 
diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar IPS pada materi tokoh-tokoh 
sejarah pada masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia siswa tunanetra. 
Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti terdorong melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas penggunaan metode Course Review Horay  
terhadap prestasi belajar IPS anak tunanetra kelas V SLB A YKAB  Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan, antara lain: 
1. Perkembangan kognitif anak tunanetra cenderung terhambat dibandingkan 
dengan anak normal pada umumnya, sehingga mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep abstrak. 
2. Prestasi belajar IPS anak tunanetra rendah, hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
3. Siswa kurang memahami materi yang diberikan karena metode mengajar guru 
belum mangakomodasi prinsip-prinsip pembelajaran anak tunanetra dan 
belum memotivasi siswa belajar. 
4. Metode yang digunakan oleh guru masih didominasi dengan metode ceramah 
dengan diselingi metode-metode yang lain. 
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5. Siswa tunanetra tidak dapat menggunakan standar pembelajaran biasa dan 
memerlukan dukungan serta perhatian dalam menyerap informasi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa tunanetra kelas V di SLB A YKAB 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
2. Penelitian ini difokuskan pada prestasi belajar IPS dengan materi tokoh-tokoh 
sejarah masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia. 
3. Metode pembelajaran yang digunakan adalah Course Review Horay (CRH). 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah metode 
pembelajaran Course Review Horay (CRH) efektif untuk meningkatkan prestasi 
belajar IPS materi tokoh-tokoh sejarah masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia 
anak tunanetra kelas V SLB A YKAB Surakarta tahun ajaran 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui efektivitas metode pembelajaran 
Course Review Horay (CRH) untuk meningkatkan prestasi belajar IPS materi 
tokoh-tokoh sejarah masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia anak tunanetra 
kelas V SLB A YKAB Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan, khususnya 
pendidikan luar biasa tentang penerapan metode pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) pada mata pelajaran IPS materi tokoh-tokoh sejarah masa 
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Hindu-Budha dan Islam di Indonesia anak tunanetra kelas V SLB A YKAB 
Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Memberikan pengalaman belajar bagi anak tunanetra dengan 
menerapkan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) pada mata 
pelajaran IPS materi tokoh-tokoh sejarah masa Hindu-Budha dan Islam di 
Indonesia. 
b. Bagi Guru 
1) Memperluas wawasan guru mengenai metode pembelajaran Course 
Review Horay (CRH) untuk anak tunanetra. 
2) Menambah alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan guru 
dalam pembelajaran IPS materi tokoh-tokoh sejarah masa Hindu-
Budha dan Islam di Indonesia untuk anak tunanetra. 
c. Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman dan wawasan peneliti mengenai 
penggunaan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) terkait 
dengan meningkatkan prestasi belajar IPS materi tokoh-tokoh sejarah 
masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia untuk anak tunanetra. 
 
 
